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ABSTRAK

Tujuan penelitian mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran TPS (Think Pair Share) didukung Resitasi. Jenis penelitian
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Desain penelitian model siklus Hopkins
yang terdiri dari empat fase yakni perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan atau observasi (observation), dan refleksi (reflection). Siklus penelitian
akan terus berlanjut sampai mencapai tujuan penelitian. Perangkat pembelajaran yang
digunakan berupa Silabus, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar
observasi aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian dilaporkan bahwa aktivitas belajar
siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Kencong selama mengikuti pembelajaran biologi
menggunakan model pembelajaran TPS (Think Phair Share) didukung Resitasi
mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 69,7%, siklus 1 sebesar 72,4% sampai
siklus 2 sebesar 80,3%.

Kata kunci: TPS, Resitasi, Aktivitas Belajar

ABSTRACT

The purpose of the study is to describe student learning activities by applying
the TPS (Think Pair Share) learning model supported by recitation. This type of
research is Classroom Action Research (CAR). The Hopkins cycle model research
design consists of four phases namely planning (planning), action (action), observation
or observation (observation), and reflection (reflection). The research cycle will
continue until it reaches the research objective.Learning devices used in the form of
Syllabus, Learning Implementation Design (RPP) and observation sheets of student
learning activities. The results of the study reported that the learning activities of
students of class XI IPA 2 in Kencong 1 Public High School academic year while
participating in biology learning using the Think Phair Share learning model supported
by recitation experienced an increase from pre cycles do 69,7%, cycle 1 to 72,4% and
cycle 2 to 80,3%.

Keywords: TPS, Recitation, Learning Activities
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PENDAHULUAN

Pembelajaran memegang peran sangat penting sekali dikarenakan berkembang
atau tidaknya kemampuan atau potensi siswa ditentukan oleh pembelajaran. Hal senada
diungkapkan oleh (Tjalla, 2014 ) yang menyatakan bahwa mutu pendidikan merupakan
hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia.
Maka untuk meningkatkan potensi siswa dalam proses pembelajaran pemerintah
melakukan upaya pelatihan dan peningkatan kualitas guru. Pembelajaran merupakan
proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap,
Dimyati dan Moedjiono (2002:157). Sudjana (1993:6) mendefinisikan pembelajaran
sebagai interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar mengajar.
Jadi pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa untuk membantu siswa
dalam kegiatan pembelajaran sehingga salah satunya akan diperoleh sikap atau aktivitas
belajar yang baik.

Kenyataan di lapangan saat ini proses pembelajaran bisa dikatakan tidak
memberdayakan potensi siswa. Hal ini terlihat jelas dari hasil beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas bersifat konvensional (Bachtir, 2018
dan Ishak, 2018). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil observasi kelas X1 IPA 2
di SMAN 1 Kencong Kabupaten Jember, diketahui saat proses pembelajaran frekuensi
siswa dalam melakukan diskusi kelompok, presentasi, bertanya, menjawab pertanyaan,
dan memperhatikan penjelasan guru frekuensinya masih sangat rendah sekali.

Belajar itu merupakan pemberdayaan potensi-potensi yang ada pada diri siswa
dan hasil dari belajar akan berkembangnya pengetahuan, keterampilan dan sikap pada
diri siswa. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dikatakan belajar jika siswa
mampu terlibat aktif baik secara rohani, fisik maupun mental dalam mengikuti proses
pembelajaran tersebut, sehingga hasil dari pembelajaran maka potensi yang ada pada
diri siswa mampu berkembang dengan baik. Peningkatan potensi siswa dalam belajar
sangat perlu sekali dilakukan salah satunya yakni peningkatan aktivitas belajar.
Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau
rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Maulana (2016)
menyatakan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) mampu meningkatkan

aktivitas belajar dengan cara siswa mendengarkan paparan dari siswa lain pada tahap
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share, hal tersebut akan membantu siswa mempelajari konsep serta ide baru yang
disampaikan oleh siswa yang lain. Resitasi merupakan metode dimana siswa diberi
tugas di luar jam pelajaran. Berdasarkan penelitian Wulandari (2013) menyatakan
bahwa adanya perubahan aktivitas belajar siswa setelah penerapan metode Resitasi,

siswa memiliki kedisiplinan yang tinggi, dan tanggung jawab yang lebih besar.

METODE

Jenis penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Waktu penelitian
semeter genap di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Kencong Kabupaten Jember. Jumlah
siswa pada kelas tersebut sebanyak 38 siswa. Dengan target memperbaiki aktivitas
belajar siswa yang masih rendah. Tindakan pendahuluan sebelum penelitian di
antaranya yakni Observasi proses proses pembelajaran, wawancara dengan guru mata
pelajaran dan diskusi tentang tindakan yang perlu diambil. Desain penelitian model
siklus Hopkins yang terdiri dari empat fase yakni perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan atau observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat
fase saling berhubungan dalam bentuk siklus yang berulang. Siklus penelitian akan
terus berlanjut sampai mencapai tujuan penelitian, siklus berikutnya merupakan siklus
perbaikan atau siklus pemantapan dari hasil refleksi pada siklus sebelumnya.

Instrumen yang digunakan yakni perangkat pembelajaran berupa Silabus,
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar observasi aktivitas belajar.
Lembar observasi aktivitas belajar dirujuk dari Trianto, 2010, dan dikembangkan oleh
peneliti sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan observasi. Analisis data yakni analisis deskriptif. Lembar
observasi aktivitas belajar terdiri dari delapan poin di antaranya yakni:

Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas
Mengerjakan LKS secara mandiri

Melakukan diskusi dengan kelompok
Presentasi hasil diskusi

Kemampuan bertanya

Kemampuan menjawab pertanyaan

N o g > w b PE

Memperhatikan penjelasan guru
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8. Menarik kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk data yang dibuat gambar. Terdapat
delapan poin aktivitas belajar siswa di antaranya yakni; 1) Ketepatan waktu dalam
mengumpulkan tugas, 2) Mengerjakan LKS secara mandiri, 3) Melakukan diskusi
dengan kelompok, 4) Presentasi hasil diskusi, 5) Kemampuan bertanya, 6) Kemampuan

menjawab pertanyaan, 7) Memperhatikan penjelasan guru, 8) Menarik kesimpulan.

Tabel 1. Data Aktivitas Belajar Siswa Pra Siklus

Observer 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
| 27 24 25 10 0 3 30 3 122
1] 26 22 23 9 0 3 31 3 117

Rata-rata 265 23 24 95 0 3 305 3 180,5
Persentase 69,7 605 632 250 00 79 80,3 7,9 475,0

(%)

Reliabilitas 98,1 95,7 958 94,7 0,0 100,0 984 100,0 98,2
Reliabilitas

Rata-Rata

(%) 85,34

Pra Siklus

20
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60
50
40
30
20
10

Pra Siklus

Persentase (%)

1 2 3 4 5 6 7 8

Perilaku Aktivitas Belajar Siswa

Gambar 1. Nilai Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pra Siklus
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Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, diketahui poin aktivitas belajar siswa nomor
satu sebesar 69,7%, nomor dua sebesar 60,5%, nomor tiga sebesar 63,2%, nomor empat
sebesar 25%, nomor lima sebesar 0%, nomor enam sebesar 7,9%, nomor tujuh sebesar

80,3%, nomor delapan sebesar 7,9%.

Tabel 2. Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus Satu

Observer 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
| 27 24 26 13 2 4 25 4 125
] 28 23 24 10 2 3 28 6 124
Rata-rata 275 235 25 115 2 3,5 265 5 187

Persentase 724 618 658 303 53 9,2 69,7 132 4921
(%)

Reliabilitas 98,2 979 96,0 87,0 100,0 85,7 943 80,0 993
Reliabilitas

Rata-Rata

(%) 92,38
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I
o

w
o

Pertemuan Dua

]
o

[
o o

1 2 3 4 5 6 7 8
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Gambar 2. Nilai Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus Satu

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 terdapat dua pertemuan yakni pertemuan
satu dan pertemuan dua. Diketahui poin aktivitas belajar siswa nomor satu pada
pertemuan satu sebesar 72,4% dan pada pertemuan dua sebesar 77,6%, nomor dua pada
pertemuan satu sebesar 61,8% dan pada pertemuan dua sebesar 63,2%, nomor tiga pada

pertemuan satu sebesar 65,8% dan pada pertemuan dua sebesar 81,6%, nomor empat

Ali Usman., Menggunakan Model. . 59


http://dx.doi.org/10.32528/bioma.v4i1.2651

BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, 4 (1) hal 55 - 64
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615) no DOI : http://dx.doi.org/10.32528/bioma.v4il.2651

pada pertemuan satu sebesar 30,3% dan pada pertemuan dua sebesar 32,9%, nomor lima
pada pertemuan satu sebesar 5,3% dan pada pertemuan dua sebesar 7,9%, nomor enam
pada pertemuan satu sebesar 9,2% dan pada pertemuan dua sebesar 14,5%, nomor tujuh
pada pertemuan satu sebesar 69,7% dan pada pertemuan dua sebesar 76,3%, nomor

delapan pada pertemuan satu sebesar 13,2% dan pada pertemuan dua sebesar 15,8%.

Tabel 3. Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus Dua

Observer 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
| 31 31 30 15 5 6 30 9 157
1 30 34 32 14 5 7 29 6 157
Rata-rata 305 325 31 145 5 6,5 295 75 235,5
Persentase 80,3 855 816 382 132 171 776 19,7 6197
(%)
Reliabilitas 98,4 954 968 966 100,0 923 983 80,0 983
Reliabilitas
Rata-Rata
(%) 94,71
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1 2 3 4 5 6 7 8

Perilaku Aktivitas Belajar Siswa

Gambar 3. Nilai Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus Dua

Gambar Tabel 3 dan Gambar 3 juga terdapat dua pertemuan yakni pertemuan
tiga dan empat. Berdasarkan poin aktivitas belajar siswa nomor satu pada pertemuan
tiga sebesar 80,3% dan pada pertemuan empat sebesar 80,3%, nomor dua pada

pertemuan tiga sebesar 85,5 % dan pada pertemuan empat sebesar 93,4%, nomor tiga
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pada pertemuan tiga sebesar 81,6% dan pada pertemuan empat sebesar 81,6%, nomor
empat pada pertemuan tiga sebesar 38,2% dan pada pertemuan empat sebesar 57,9%,
nomor lima pada pertemuan tiga sebesar 13,2% dan pada pertemuan empat sebesar
17,1%, nomor enam pada pertemuan tiga sebesar 17,1% dan pada pertemuan empat
sebesar 23,7%, nomor tujuh pada pertemuan tiga sebesar 77,6% dan pada pertemuan
empat sebesar 78,9%, nomor delapan pada pertemuan tiga sebesar 19,7% dan pada
pertemuan empat sebesar 30,3%.

Terjadi perubahan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus penelitian.
Perubahan tersebut yakni peningkatan aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas
belajar siswa dapat terlihat jelas pada hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk data
yang dibuat dalam Gambar 1, 2 dan 3. Dari gambar tersebut memberikan pandangan
yang jelas tentang bagaimana model pembelajaran mampu menaikkan aktivitas belajar
siswa yang terdiri dari delapan poin. Sehingga dikatakan berdasarkan data dan hasil
analisis bahwa penggunaan model pembelajaran dalam kelas mampu memberikan
perubahan atau peningkatan pada potensi siswa salah satunya pada aktivitas belajar. Hal
serupa disampaikan oleh Nambiar (2017) yang mengklaim bahwa menciptakan
lingkungan belajar yang optimal itu sangat penting sekali yang membuat siswa lebih
aktif dalam lingkungan sosial. Bahtiar (2016) dan Bialangi, et al. (2016) juga
menyatakan bahwa sikap atau aktivikasi belajar siswa dapat disebabkan oleh model
pembelajaran yang diterapkan di kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran akan menjadi wadah dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Hasil pada siklus pembelajaran aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan
dengan menggunakan model TPS (Think Pair Share) didukung metode Resitasi. Hasil
penelitian ini sama dengan temuan, Haataja, et, all (2018); Neykki et, all (20017),
Palumbo et la (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran kelompok itu sangat baik
sekali dalam aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas belajar siswa paling banyak
yakni ketepatan waktu dalam mengumpulkan resume, mengerjakan LKS secara
mandiri, melakukan diskusi dengan kelompok dan presentasi hasil diskusi. Sehingga
dapat dikatakan model pembelajaran mampu memberikan kesempatan kepada setiap

siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka.
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Tugas yang dikerjakan di luar jam pelajaran atau resitasi, mampu
mengembangkan pola pikir siswa dalam mengungkapkan pemikiran siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan sehingga merangsang siswa aktivitas belajar baik
individual ataupun kelompok. Metode Resitasi memberikan pengetahuan awal kepada
siswa dari materi yang akan dipelajari di kelas, sehingga dalam proses pembelajaran
siswa sudah mempunyai pengetahuan awal dan guru lebih mudah untuk membangun
pengetahuan siswa. Model pembelajaran TPS didukung Resitasi membuat proses
pembelajaran berjalan lebih fleksibel dan guru tidak perlu lagi melakukan ceramah
terhadap materi pelajaran, guru tinggal membangun pengetahuan awal yang dimiliki
oleh siswa. Hal senada juga dilaporkan oleh Suranakkharin (2017) yang melaporkan
bahwa proses belajar yang fleksibel di mana siswa belajar secara mandiri di luar jam
pelajaran untuk membentuk pengetahuan awalnya kemudian membawa pengetahuan
awalnya tersebut ke dalam kelas akan membantu mendorong siswa berinteraksi dengan
teman sebaya dan guru yang pada gilirannya akan membuat siswa menjadi lebih aktif
belajar. Djamarah, (2006) juga menyatakan bahwa tugas yang diberikan kepada siswa
mengembangkan pola pikir dalam mengungkapkan pendapat dan ide untuk

menyelesaikan suatu permasalahan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat diperoleh
kesimpulan yakni aktivitas belajar siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Kencong selama
mengikuti pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
(Think Phair Share) didukung metode Resitasi mengalami peningkatan dari pra siklus
sebesar 69,7%, siklus 1 sebesar 72,4% sampai siklus 2 sebesar 80,3%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan sebagai
berikut:
a. Diskusi dalam proses pembelajaran sangat perlu diselenggarakan dalam proses

pembelajaran di kelas

b. Guru hendaknya melakukan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan

potensi pada diri siswa salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran.
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c. Sebelum pembelajaran di mulai hendaknya siswa sudah memiliki pemahaman awal
tentang materi yang akan dipelajari di sekolah sehingga dalam proses pembelajaran
siswa tinggal pemantapan materi saja dengan mengerjakan latihan atau persoalan

yang diberikan oleh guru.
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